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ABSTRACT
Rice Farming Technical Efficiency Using Certified Seeds in Indramayu Regency. Production
 
inputs used in rice farming can affect crop yields. Yields can be increased through technical
 
efficiency or production efficiency approaches. Technical efficiency is defined as an effort to
 
increase the maximum output from the use of a certain number of inputs or technology. This
 
study aims to analyze the technical efficiency and determinants of technical inefficiency in rice
 
farming using certified seeds in Indramayu Regency. The data collected were in the form of
 
production inputs and farmer characteristics from several farmers whose rice farming used
 
certified seeds in Jatibarang, Bangodua, Widasari and Cikedung Districts with a total sample
 
of
 
84
 
respondents.
 
Technical
 
efficiency
 
and
 
determinants
 
of
 
technical
 
inefficiency
 
were
 
analyzed
 
using the Stochastic Frontier Analysis (SFA) approach. The results of the analysis show that
 
rice
 
farming
 
using
 
certified
 
seeds
 
in
 
Indramayu
 
Regency
 
is
 
technically
 
efficient with
 
an
 
average
 
technical efficiency value of 0.93. Production inputs that affect technical efficiency include
 
land, seeds, nitrogen nutrients, phosphate nutrients, potassium and pesticides. Land, seeds,
 
phosphate and potassium nutrients significantly affect technical efficiency at the 1% real level,
 
while nitrogen and pesticide
 
nutrients have a
 
significant effect
 
on
 
technical
 
efficiency at
 
the
 
5%
 
real
 
level.
 
Variables
 
that
 
affect
 
technical
 
inefficiency
 
include
 
age
 
and
 
experience
 
of
 
farmers.
 
Farmer’s age has an effect on technical inefficiency at the real level of 5%, while farmer’s
 
experience has a significant effect on technical inefficiency at the real level of 10%. The
 
conclusion
 
is
 
that
 
rice
 
farming
 
using
 
certified
 
seeds
 
in
 
Indramayu
 
Regency
 
is
 
technically
 
efficient.
Keywords:
 
certified
 
rice
 
seeds, technical
 
efficiency,
 
technical
 
inefficiency
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ABSTRAK
Input-input produksi yang digunakan pada usahatani padi dapat berpengaruh pada hasil panen.
 
Hasil
 
panen
 
dapat
 
ditingkatkan
 
melalui
 
pendekatan
 
efisiensi
 
teknis
 
atau
 
efisiensi
 
produksi.
 
Efisiensi
 
teknis dimaknai sebagai upaya peningkatan output maksimum dari penggunaan sejumlah input
 
atau teknologi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis dan faktor-
 
faktor penentu inefisiensi teknis pada usahatani padi yang menggunakan benih bersertifikat di
 
Kabupaten Indramayu.
 
Data yang dikumpulkan berupa input-input produksi dan karakteristik
 
petani
 
dari
 
beberapa
 
petani
 
yang
 
usahatani
 
padinya
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat
 
di
 
Kecamatan
 
Jatibarang, Bangodua, Widasari dan Cikedung dengan jumlah sampel sebanyak 84 responden.
 
Efisiensi
 
teknis
 
dan
 
faktor-faktor
 
penentu
 
inefisiensi
 
teknis
 
dianalisis dengan
 
pendekatan
 
Stochastic Frontier Analysis (SFA). 
Hasil analisis menunjukan bahwa usahatani padi yang
 
menggunakan benih bersertifikat di Kabupaten Indramayu sudah efisien secara teknis dengan
 
nilai rata-rata efisiensi teknis sebesar 0.93. Input produksi yang berpengaruh terhadap efisiensi
 
teknis
 
diantaranya
 
lahan,
 
benih,
 
unsur
 
hara
 
Nitrogen,
 
unsur
 
hara
 
Phospat,
 
unsur
 
hara
 
Kalium
 
dan
 
pestisida.
 
Lahan,
 
benih,
 
unsur
 
hara
 
Phospat
 
dan
 
unsur
 
hara
 
Kalium
 
signifikan
 
berpengaruh
 
terhadap
 
efisiensi teknis pada taraf nyata 1%, sedangkan unsur hara Nitrogen dan pestisida signifikan
 
berpengaruh terhadap efisiensi teknis pada taraf nyata 5%. Variabel yang berpengaruh terahdap
 
inefisiensi teknis diantaranya adalah umur dan pengalaman petani. Umur petani berpengaruh
 
terhadap inefisiensi teknis pada taraf nyata 5%, sedangkan pengalaman petani berpengaruh
 
signifikan terhadap inefisiensi teknis pada taraf nyata 10%. Kesimpulan usahatani padi yang
 
menggunakan
 
benih bersertifikat
 
di
 
Kabupaten Indramayu
 
sudah efisien
 
secara
 
teknis.
Kata
 
kunci
 
:
 
benih
 
padi
 
bersertifikat,
 
efisiensi
 
teknis,
 
inefisiensi
 
teknis.
) (
suatu usahatani dapat diukur berdasarkan
 
pendekatan
 
kualitas
 
dan
 
kuantitasnya.
 
Kualitas
 
berhubungan
 
denganmutu
 
sedangkan
 
kuantitas
 
berhubungan dengan jumlah. Benih yang
 
bermutu
 
merupakan
 
benih
 
yang
 
memiliki
 
label
 
sebagai
 
tanda
 
sertifikasi
 
benih.
 
Proses
 
sertifikasi
 
benih
 
dilakukan
 
dari
 
mulai
 
pendaftaran
 
sertifikasi,
 
pengawasan
 
di
 
lapangan,
 
uji
 
labarotarium
 
dan
 
penerbitan
 
sertifikasi
 
benih.
 
Proses
 
ini
 
dilakukan
 
untuk
 
menghasil
 
benih
 
padi
 
yang bermutu. Petani padi di Kabupaten
 
Indramayu
 
sebagian
 
besar
 
sudah
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikasi.
 
Namun
 
tidak
 
sedikit
 
juga
 
yang
 
masih
 
menggunakan
 
benih
 
tidak
 
bersertifikasi.
Kabupaten
 
Indramayu
 
merupakan
 
salah
 
satu
 
kawasan
 
sentra
 
produksi
 
dan
 
lumbung
 
padi
 
di
 
Jawa
 
Barat,
 
tiap
 
tahun
 
rata-rata
 
berkontribusi
 
terhadap
 
produksi
 
padi
 
di
 
Jawa
 
Barat
 
sebesar
10.81
 
persen
 
(Permana
 
et
 
al
.2020).
 
Produksi
 
padi
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
pada
 
tahun
 
2018
) (
PENDAHULUAN
Pembangunan
 
pertanian
 
melalui
 
peningkatan
 
produksi
 
hasil
 
panen
 
untuk
 
komoditas
 
tanaman
 
padi perlu terus diupayakan. Hal ini untuk
 
menjaga
 
stabilitas
 
ketersedian
 
dan
 
ketahanan
 
pangan,
 
karena
 
padi
 
merupakan
 
bahan
 
dasar
 
sumber
 
makanan
 
pokok
 
sebagian
 
besar
 
masyarakat di Indonesia. Penyedian bahan
 
dasar
 
makanan
 
pokok
 
masyarakat
 
harus
 
tersedia
 
dalam
 
jumlah
 
yang
 
cukup
 
karena
 
dapat
 
berdampak pada stabilitas ekonomi, sosial
 
bahkan
 
politik
 
di
 
suatu
 
Negara.
 
Oleh
 
sebab
 
itu,
 
perlu upaya
 
untuk menjaga
 
ketersediaan
 
sumber
 
makanan
 
pokok
 
masyarakat
 
melalui
 
peningkatan
 
produksi.
Upaya
 
peningkatan
 
hasil
 
panen
 
dapat
 
dilakukan melalui pendekatan optimalisasi
 
penggunaan
 
input-input
 
produksi
 
yang
 
digunakan. Salah satu input produksi yang
 
dapat
 
dioptimalkan
 
yaitu
 
benih.
 
Benih
 
dalam
) (
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sebanyak 1,39 juta ton dengan luas panen
 
sebesar 236 ribu hektar dan produktivitas
 
sebesar
 
5,9
 
ton
 
per
 
hektar
 
(BPS
 
Jabar,
 
2019).
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
sebagai
 
penghasil
 
produksi
 
padi
 
terbesar
 
di
 
Jawa
 
Barat,
 
namun
 
produktivitas hasil panennya masih rendah
 
dibandingkan
 
Kabupaten
 
Kuningan
 
(6,3
 
ton
 
per
 
hektar)
 
dan
 
Kabupaten
 
Majalengka
 
(6,2
 
ton
 
per
 
hektar).
 
Hal
 
ini
 
menggambarkan
 
bahwa
 
produksi
 
padi
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
diduga
 
dipengaruhi luas panen bukan peningkatan
 
produktivitas.
 
Sebaran
 
persentase
 
perubahan
 
produksi, produktivitas dan luas panen di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
sejak
 
tahun
 
2009
 
sampai
 
tahun
 
2018
 
terdapat
 
pada
 
Gambar
 
1.
Persentase
 
perubahan
 
produksi,
 
produktivitas
 
dan
 
luas
 
panen
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
sejak
 
tahun
 
2009
 
sampai
 
tahun
 
2018
 
berfluktuasi
 
dengan
 
trend
 
meningkat
 
untuk
 
produksi
 
dan
 
luas panen. Persentase perubahan produksi
 
pada Gambar 1 bergerak menyerupai luas
 
panen,
 
kondisi
 
ini
 
menjelaskan
 
bahwa
 
persentase
 
perubahan
 
produksi
 
padi
 
di
 
Kabupaten 
Indramayu 
selaras dengan
 
persentase perubahan luas panen. Produksi
 
padi di Kabupaten Indramayu meningkat
 
karena
 
terjadi
 
peningkatan
 
luas
 
panen,
 
hal
 
ini
) (
menggambarkan
 
bahwa
 
produktivitas
 
padi
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
belum
 
mampu
 
meningkatkan
 
produksi.
Produksi
 
padi
 
masih
 
dapat
 
ditingkatkan
 
melalui
 
efisiensi
 
teknis
 
karena
 
menurut
 
penelitian
 
yang
 
dilakukan
 
Sumaryanto
 
(2001)
 
tingkat
 
efisiensi
 
teknis
 
usahatani
 
padidi
 
beberapa
 
wilayah
 
masih
 
berada pada kisaran 64 sampai 80 persen.
 
Penelitian
 
lain
 
yang
 
dilakukan
 
oleh
 
Tinaprilla
 
(2012)
 
menyebutkan
 
bahwa
 
ada
 
peluang
 
untuk
 
meningkatkan
 
produksi
 
melalui
 
efisiensi
 
teknis
 
di
 
wilayah
 
sentra
 
produksi
 
padi
 
di
 
Indonesia
 
karena
 
nilai
 
tingkat
 
efisiensi
 
teknis
 
di
 
wilayah
 
sentra produksi padi di Indonesia berkisar
 
antara 80.62 sampai dengan 90.74 persen.
 
Berdasarkan hal tersebut
 
masih
 
terdapat
 
peluang
 
untuk
 
meningkatkan
 
produksi
 
padi
 
melalui efisiensi teknis sebesar 36 sampai
 
dengan 9.26 persen. Peningkatan produksi
 
dapat
 
dilakukan
 
melalui
 
pendekatan
 
efisiensi
 
teknis.
 
Efisiensi
 
teknis
 
merupakan
 
kemampuan
 
suatu usahatani untuk mendapatkan output
 
maksimumdaripenggunaansejumlah 
input atau
 
teknologi
 
tertentu
 
(Farrel
 
1957).
Berdasarkan
 
pemahaman
 
tentang
 
efisiensi
 
yang
 
dikemukakan
 
oleh
 
Farrel
 
(1957),
 
untuk
 
mengetahui
 
pengaruh
 
penggunaan
 
benih
) (
Gambar
 
1
. Persentase
 
perubahan
 
luas
 
panen, produktivitas
 
dan
 
produksi
 
padi
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
(2008=100
 
%)
) (
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bersertifikat
 
terhadap
 
efisiensi
 
teknis
 
usahatani
 
padi
 
maka
 
dilakukan
 
penelitian
 
tentang
 
efisiensi
 
usahatanipadimenggunakan benih bersertifikat
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu.
 
Penelitian
 
ini
 
dilakukan
 
dengan
 
tujuan
 
untuk
 
menganalisis
 
tingkat efisiensi teknis usahatani padi yang
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat,
 
menganalisis
 
faktor-faktor
 
yang
 
berpengaruh
 
terhadap
 
efisiensi
 
teknis,
 
mengetahui
 
faktor-faktor
 
yang
 
berpengaruh
 
terhadap
 
inefisiensi
 
teknis.
METODE
 
PENELITIAN
) (
merupakan
 
salah
 
satu
 
metode
 
analisis
 
yang
 
digunakan
 
untuk
 
mengestimasi
 
batas
 
produksi
 
dan
 
mengukur
 
tingkat
 
efisiensi.
 
Fungsi
 
produksi
 
yang
 
digunakan
 
merupakan
 
fungsi
 
produksi
 
stochastic
 
frontier.
 
Fungsi
 
produksi
 
stochastic
 
frontier
 
merupakan
 
perkembangan
 
dari
 
model
 
deterministic frontier
. Model 
deterministic
 
frontier
 
tidak
 
mempertimbangkan
 
faktor-faktor
 
diluar
 
kontrolyang
 
memengaruhiproduksi,
 
oleh
 
sebab itu dikembangakan model 
stochastic
 
frontier
 
untuk
 
mengukur
 
pengaruh
 
yang
 
tidak
 
terduga
 
di dalam batas produksi.
 
Fungsi
 
produksi
 
diasumsikan
 
memiliki
 
bentuk
 
Cobb-
 
Douglas 
yang ditransformasikan kedalam
 
linier
 
logaritma
.
Pertimbangan 
memilih model fungsi 
Cobb-
 
Douglas
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
karena fungsi
 
Cobb-Douglas
 
menurut
 
Debertin
 
(2012)
 
memilikitiga
 
karakteristik
 
yaitu
 
memilikiderajat
 
yang
 
homogen,
 
menunjukkan
 
hukum
 
kenaikan
 
hasil, sangat mudah dihitung karena dapat
 
ditransformasi kedalam bentuk logaritma.
 
Bentuk fungsi produksi 
stochastic frontier
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
sebagai
 
berikut:
lny
i
=
 
lnβ
0
+β
1i
lnX
 
+β
2i
lnX
2i
+β
3i
lnX
3i
+
 
β
4i
lnX
4i
+
1i
β
5i
lnX
5i
+
β
6i
lnX
6
i
+
β
7i
lnX
7
i
+β
8i
lnX
8
i
+
 
v
i
-u
i
...(1)
i
 
(1,2,3,4,5………n)
 
merupakan
 
unit
 
cross
) (
Penelitian
 
dilakukan
 
di
 
4
 
Kecamatan
) (
di
) (
Kabupaten
 
Indramayu,
 
yaitu
 
Kecamatan
 
Jatibarang,
 
Kecamatan
 
Widasari,
 
Kecamatan
 
Bangodua
 
dan
 
Kecamatan Cikedung.
 
Pertimbangan
 
penentuan
 
lokasi
 
kecamatan
 
dan
 
sampel
 
responden
 
dilakukan
 
secara
 
purposive
 
dengan pertimbangan keempat kecamatan
 
tersebut
 
memiliki
 
lahan
 
sawah
 
yang
 
luas
 
dan
 
banyak terdapat petani yang menggunakan
 
benih
 
padi
 
bersertifikat.
 
Penelitian
 
dilakukan
 
pada
 
tahun
 
2019.
Jenis
 
data
 
yang
 
digunakan
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
yaitu data 
cross section 
dari sumber data
 
primer.
 
Data
 
primer
 
meliputi
 
data
 
karakteristik
 
petani, karakteristik 
usahatani, karakteristik
 
kelembagaan
 
usahatani,
 
dan
 
karakteristik
 
lahan.
 
Data
 
primer
 
diperoleh
 
dari
 
wawancara
 
kepada
 
petani
 
dengan
 
menggunakan
 
alat
 
bantu
 
pertanyaan
 
dalambentuk
 
kuesioner
 
terstruktur.
Sampel
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
adalah
 
petani
 
padi
 
yang
 
usahataninya
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat.
 
Jumlah
 
sampelsebanyak
 
84
 
petani
 
dipilih secara 
purposive 
yaitu petani yang
 
usahatani
 
padinya
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat.
Data
 
dianalisis
 
dengan
 
pendekatan
 
analisis
stochastic
 
frontier
.
 
Analisis
 
stochastic
 
frontier
) (
section
 
ke-i,
 
ln
 
y
 
merupakan
 
logaritma
 
natural
) (
i
dari
 
output
 
observasi
 
ke-i,
) (
merupakan
) (
intersep,
) (
merupakan
 
koefisien
 
parameter
) (
penduga
 
ke-i,
) (
merupakan
 
luas
 
lahan
 
(ha),
) (
merupakan
 
jumlah
 
benih
 
(kg),
 
merupakan
 
jumlah
 
pupuk
 
Nitrogen
 
(kg),
 
merupakan jumlah pupuk Fospat (kg),
 
merupakan
 
jumlah
 
pupuk
 
Kalium
 
(kg),
) (
merupakan
 
jumlah
 
pestisida
 
(l),
) (
merupakan
) (
jumlah
 
tenaga
 
kerja
 
dalam
 
keluarga
 
(HOK),
 
merupakan
 
jumlah
 
tenaga
 
kerja
 
luar
) (
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keluarga
 
(HOK),
) (
merupakan
 
error
 
term
) (
merupakan dummy tipe lahan sawah (1 =
 
sawah
 
irigasi,
 
0
 
=
 
sawah
 
bukan
 
irigasi)
 
dan
 
merupakan
 
variabel
 
acak.
Pengujian
 
parameter
 
stocahastic
 
frontier
 
dan
 
inefisiensi
 
teknis
 
dilakukan
 
dua
 
tahap
 
dimana
 
tahap 
pertama merupakan pendugaan
 
parameter
 
dengan menggunakan metode
 
Ordinary
 
Least
 
Square
 
(OLS)
 
dengan
 
software
 
eviews
 
7
 
untuk
 
menguji
 
kesesuaian
 
model
 
dan
 
mengamati
 
terjadi
 
atau
 
tidaknya
 
pelanggaranasumsiklasik
 
dalamfungsiproduksi
 
seperti 
multicolinearity, heteroscedasticity
 
dan
 
normality
.
 
Pengujian
 
lain
 
yang
 
dilakukan
 
pada
 
tahap
 
pertama
 
yaitu
 
mengujinilaipengaruh
 
masing-masing
 
variabel.
 
Tahap
 
kedua
 
pendugaan
 
terhadap
 
seluruh
 
parameter
 
,
 
variasi
) (
(
) (
adalah
 
noise
 
effect
, 
 
u
i  
 
adalah
 
efek
) (
inefisiensi
 
teknis).
) (
Tingkat efisiensi teknis dianalisis dengan
 
pendekatan
 
rumus
 
sebagai
 
berikut
 
(Coelli
 
et
 
al
.
 
1998)
 
:
) (
β 
 
lnX
8
i
+
 
v
i
-u
i
(2)
) (
8i
dimana:
) (
:
 
efisiensi
 
teknis
 
petani
 
ke-i
) (
:
 
nilai
 
harapan
 
dari
 
terhadap
) (
(mean)
 
dari
) (
Model
 
inefisiensi
 
teknis
 
pada
 
penelitian
 
ini
 
menggunakan
 
pendekatan
 
model
 
yang
 
dikembangkan
 
oleh
 
Battese
 
dan
 
Coelli
 
(1995).
 
Inefisiensi
 
teknis
 
(
 
)
 
merupakan
 
variabel
 
acak
 
atau
 
error
 
term
 
yang
 
memengaruhi
 
efisiensi
 
teknis.
 
Variabel
 
acak
 
berdistribusi
 
setengah
) (
u
 
dan
 
v
 
mengunakan
 
metode
 
Maximum
) (
i
) (
i
) (
Likelihood Estimation
 
(MLE)
 
pada
 
taraf
 
nyata
 
1
 
persen,
 
5
 
persen
 
dan
 
10
 
persen
 
dengan
program
 
Frontier
 
4.1.
HASIL
 
DAN
 
PEMBAHASAN
Penggunaan
 
Input
 
Produksi
Input
 
produksi
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
meliputi
 
lahan,
 
benih,
 
unsur
 
hara
 
Nitrogen
 
(N),
 
unsur
 
hara
 
Phospat
 
(P),
 
unsur
 
hara
 
Kalium
 
(K),
 
pestisida,
 
tenaga
 
kerja
 
dalam
 
keluarga
 
dan
 
tenaga
 
kerja
 
luar
 
keluarga.
 
Input
 
produksi yang digunakan petani responden
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
1.
) (
normal
 
dengan
 
nilai
 
distribusi
 
N
 
(
µi
 
a
2
)
 
.
 
Nilai
) (
u
) (
makin besar maka makin kecil efisiensi
 
usahatani
 
yang
 
dilakukan
 
petani.
 
Pada
 
penelitian
 
ini
 
untuk
 
mengukur
 
tingkat
 
inefisiensi
 
teknis
 
digunakan
 
pendekatan
 
model:
u
i
=δ
0
+δ
1
Z
1
+δ
2
Z
2
+δ
3
Z
3
+w
it
(3)
dimana
 
i
 
(1,2,3,4,5
n)
 
merupakan
 
unit
cross
 
section
 
ke-i,
 
merupakan
 
efek
 
inefisiensi
 
teknis ke-i, merupakan intercept, 
merupakan
 
koefisien, merupakan umur 
petani (tahun),
 merupakan
 
pengalaman
 
bertani
 
(tahun),
) (
Tabel 1 
Rata-rata input dan produksi yang digunakan petani responden usahatani
 
padi
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Uraian
) (
Jumlah
) (
Lahan
 
(ha)
 
Benih
 
(kg/Ha)
Pupuk
 
Nitrogen
 
(kg/Ha)
 
Pupuk Fospat (kg/Ha
 
Pupuk Kalium (kg/Ha
 
Pestisida
 
(liter/Ha)
Tenaga
 
Kerja
 
Dalam
 
Keluarga
 
(HOK/Ha)
 
Tenaga Kerja Luar Keluarga (HOK/Ha)
 
Produksi
 
(ton/Ha)
) (
1.01
23,67
164,89
63,87
49,00
5,87
9,63
41,55
6,66
) (
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Pada
 
Tabel
 
1,
 
lahan
 
yang
 
diusahakan
 
oleh
 
petani
 
padi
 
yang
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat
 
berkisar
 
antara
 
0.2
 
sampai
 
3.85
 
hektar
 
dengan
 
rata-rata
 
seluas
 
1.01
 
hektar.
 
Tipe
 
lahan
 
sawah
 
yang
 
diusahakan
 
petani
 
responden
 
meliputi
 
lahan
 
sawah irigasi
 
dan
 
lahan sawah
 
bukan
 
irigasi.
 
Lahan
 
sawahirigasi
 
sumber
 
pengairannya
 
darisungai
 
Cimanuk.
 
Lahan
 
sawah
 
bukan
 
irigasi
 
sumber pengairannya dari air hujan, hal ini
 
karena
 
lokasisawah
 
jauh
 
dari
 
sumber
 
air
 
sungai.
 
Distribusi luas lahan yang dimiliki petani
 
responden
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
2.
) (
inpari 30 dan mekongga. Harga 
benih rata-
 
rata
 
sebesar
 
Rp13.190,-
 
per
 
kg.
Pupuk
 
yang
 
digunakanpetani
 
diantaranya
 
Urea,
 
Za, SP36, KCl dan NPK Phonska. Namun,
 
karena
 
kombinasi
 
penggunaan
 
pupuk
 
berbeda-
 
beda tiap petani, maka pada penelitian ini
 
pupuk
 
diamati
 
berdasarkan
 
kandungan
 
unsur
 
hara
 
yang
 
terdapat
 
dalam
 
masing-masing
 
pupuk
 
yaitu
 
Nitrogen,
 
Phospat,
 
dan
 
Kalium.
 
Sebaran
 
penggunaan
 
pupuk
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
padi
 
yang
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
4.
) (
Tabel
 
2
 
Distribusi
 
luas
 
lahan
 
yang
 
diusahakan
 
petani
 
responden
) (
Tabel
 
4 
Sebaran
 
dosis
 
pupuk
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
responden
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Jumlah
 
Petani
 
(orang)
) (
Persentase
 
(%)
) (
 
Jumlah
) (
Luas
 
Lahan
(Ha)
) (
Uraian
) (
Min
) (
Max
) (
Pupuk N (kg/ha)
 
Pupuk P (kg/ha)
 
Pupuk
 
K
 
(kg/ha)
) (
30
7,50
7,50
) (
627
450
330
) (
<0,4
0,4
 
–
 
0,9
1,0
 
–
 
1,4
>1,4
) (
14
33
23
14
) (
16,67
39,29
27,38
16,66
) (
Pupuk
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
responden
 
belum
 
sesuai
 
dengan
 
rekomendasi
 
penggunaan
 
pupuk
 
secara
 
berimbang
 
untuk
 
tanaman
 
padi,
 
sehingga
 
dalam luasan 1 hektar usahatani padi yang
 
dilakukan
 
petani
 
responden
 
masih
 
bervariasi
 
dalam
 
penggunaan
 
pupuknya.
 
Hal
 
ini
 
diduga
 
belum
 
semua
 
petani
 
responden
 
mengetahui
 
teknologi
 
penggunaanpupuk
 
berimbang.
 
Selain
 
itu,
 
petani
 
memiliki
 
keterbatasan
 
modal
 
untuk
 
membeli
 
pupuk
 
di
 
pasar.
Pengendalian
 
organisme
 
pengganggu
 
tanaman
 
di
 
lokasi
 
penelitian
 
dilakukan
 
dengan
 
meng-
 
gunakan pestisida yang berbentuk cairan.
 
Pestisida yang digunakan petani meliputi
 
insektisida,
 
fungisida
 
dan
 
herbisida.
 
Sebaran
 
rata-rata
 
penggunaan
 
pestisida
 
petani
 
respon-
 
den
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
5.
Penggunaan pestisida oleh petani di lokasi
 
penelitian
 
sangat
 
bervariasi.
 
Jenis
 
pestisida
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
rata-rata
 
sama,
 
sedangkan
) (
Jumlah
) (
84
) (
100
) (
Status
 
lahan
 
yang
 
diusahakan
 
petani
 
padi
 
yang
 
menggunakan
 
benih
 
bersertifikat
 
meliputi
 
lahan
 
milik
 
sendiri
 
dan
 
lahan
 
sewa.
 
Biaya
 
sewa
 
lahan
 
rata-rata sebesar Rp 5.205.000,- per hektar
 
per
 
musim
 
tanam.
 
Sebaran
 
status
 
lahan
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
3.
Tabel
 
3
 
Sebaran
 
status
 
lahan
 
petani
 
padi
 
yang
 
menggunakan
 
benih bersertifikat
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Status
 
Lahan
) (
Jumlah
 
(Orang)
) (
Milik
 
Sewa
) (
65
19
) (
Jumlah
) (
84
) (
Penggunaan benih padi pada petani yang
 
usahataniannya menggunakan benih berser-
 
tifikasi berkisar antara 5 sampai 65 kg per
 
musim
 
tanam.
 
Benihpadi
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
reponden
 
meliputi
 
varietas
 
inpari
 
32,
 
inpari
 
33,
) (
120
)
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Padi
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Benih
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Indramayu
 
|
 
Dadan
 
Permana,
 
dkk.
) (
Tabel
 
5
 
Sebaran
 
penggunaan
 
pestisida
 
pada
 
usahatani padi yang menggunakan benih
 
bersertifikat
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Tenaga
 
kerja
 
merupakan
 
bagian
 
yang
 
tidak
 
dapat
 
terpisahkan
 
dalamusahatani
 
padi,
 
karena
 
tanpa
 
ada
 
tenaga
 
kerja
 
usahatani
 
tidak
 
akan
 
berproses.
 
Tenaga
 
kerja
 
terdiri
 
dari
 
tenaga
 
kerja
 
dalam
 
keluarga
 
dan
 
tenaga
 
kerja
 
luar
 
keluarga.
 
Tenaga
 
kerja
 
dihitung
 
dalam
 
satuan
 
Hari
 
Orang
 
Kerja
 
(HOK).
 
Satu
 
HOK
 
setara
 
dengan
 
8
 
jam
 
bekerja.
 
Upah
 
tenaga
 
kerja
 
di
 
lokasi
 
penelitian
 
untuk
 
perempuan
 
berkisar
 
antara
 
Rp
 
100.000,-
 
sampai Rp 140.000,- per HOK, sedangkan
 
upah
 
untuk
 
tenaga
 
kerja
 
laki-laki
 
berkisar
 
antara
 
Rp
 
140.000,-
 
sampai
 
Rp
 
160.000,-
 
per
 
HOK.
Tenaga
 
kerja
 
di
 
lokasi
 
penelitian
 
sudah
 
semakin
 
sulit keberadaannya, karena generasi muda
 
yang
 
ada
 
di
 
lokasi
 
penelitian
 
lebih
 
memilih
 
bekerja
 
di
 
luar
 
pertanian,
 
sehingga
 
upah
 
tenaga
 
pertanian
 
menjadi
 
mahal.
 
Tenaga
 
kerja
 
yang
 
ada
 
di
 
lokasi
 
penelitian
 
tidak
 
hanya
 
tenaga
 
kerja
 
dari
 
dalam
 
Desa,
 
ada
 
juga
 
tenaga
 
kerja
 
yang
 
sengaja
 
didatangkan
 
dari
 
luar
 
Desa
 
bahkan
 
luar
 
Kecamatan
 
dan
 
luar
 
Kabupaten.
 
Tenaga
 
kerja
 
dari
 
luar
 
Kabupaten
 
dikarenakan
 
lokasi
 
sawah
 
petani berbatasan dan lebih dekat dengan
 
Kabupaten
 
lain
 
seperti
 
Kabupaten
 
Majalengka.
 
Sebaran
 
tingkat
 
penggunaantenaga
 
kerja
 
petani
 
responden
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
6.
) (
 
Uraian
Jumlah
) (
Insektisida (liter/ha)
 
Fungisida
 
(liter/ha)
) (
0,87-1,03
0,69-1,01
) (
 
 
Herbisida
 
(liter/ha)
2,67-2,69
 
) (
dosis
 
yangdigunakanberbeda-beda.
 
Pertimbangan
 
petanimemilihpestisida
 
dipengaruhi
 
ketersedian
 
pestisida
 
di
 
toko-toko
 
pertanian
 
dan
 
keampuhan
 
pestisida dalam mengendalikan penggangu
 
tanaman
 
padi.
Insektisida
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
responden
 
yaitu insektisida yang berbahan aktif 
lamda
 
sihaloratin
 
dan
 
timetoksam
,
 
abamektin,
 
klorantraniliprol 
dan 
tiametoksam, fipronil,
 
dimehipo, indosakarb, nitepyram, BPMC,
 
etofenproks,
 
sipermetrin,
 
klorfirifos
 
dan
 
sipermetrin,
 
abamectin,
 
klorfirifos,
 
emamectin
 
benzoat 
dan 
klorantraniliprol
. Hama yang
 
dominan
 
mengganggu
 
tanaman
 
padi
 
di
 
lokasi
 
penelitian diantaranya ulat penggerek dan
 
wereng
 
coklat.
 
Penggunaan
 
insektisida
 
oleh
 
petani rata-rata sebagai antisipasi sehingga
 
dilakukan
 
ketika
 
ada
 
ataupun
 
tidak
 
ada
 
serangan.
Fungisida adalah pestisida yang digunakan
 
untuk
 
mengendalikan
 
penyakit
 
tanaman
 
yang
 
disebabkan
 
oleh
 
jamur
 
atau
 
cendawan.
 
Penyakit
 
yang
 
menyerang
 
tanaman
 
petani
 
responden
 
yang
 
disebabkan
 
oleh
 
jamur
 
diantaranya
 
blast
 
daun
 
dan
 
blast
 
leher
 
malai.
 
Petani
 
responden
 
rata-rata
 
mengendalikan
 
penyakit
 
tanaman
 
yang
 
disebabkan
 
oleh
 
jamur
 
dengan
 
menggunakan
 
fungisida berbahan aktif 
propikonazol dan
 
trisiklazol, 
difenokonazol dan azoksistrobin,
 
piraklostrobin, 
isoprothiolane, metil tiofanat,
 
difenokonazol
. Herbisisida sering 
digunakan
 
petani
 
waktu
 
persiapan
 
lahan.
 
Herbisida
 
yang
 
digunakan
 
petaniresponden
 
rata-rata
 
berbahan
 
aktif
 
parakuat
 
diklorida,
 
glifosat,
 
fenoxaprop,
dimetil
 
amina
.
) (
Tabel
 
6
 
Sebaran
 
tingkat
 
penggunaan
 
tenaga
 
kerja petani padi yang menggunakan benih
 
bersertifikat
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Uraian
) (
 
Jumlah
) (
 
Min
Max
 
) (
Tenaga
 
Kerja
 
Dalam
 
Keluarga
 
(HOK/Musim)
1,00
) (
23,00
) (
 
 
Tenaga
 
Kerja
 
Luar Keluarga
 
(HOK/Musim)
10,50
 
119,5
 
 
) (
Karakteristik
 
Petani
 
Responden
Karakteristik
 
petani yang
 
dibahas
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
meliputi
 
usia,
 
pengalaman
 
bertani
 
dan agroekosistem lahan yang diusahakan.
 
Karakteristik
 
petaniresponden
 
dalam
 
penelitian
 
ini
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
7.
 
Umur
 
petani
) (
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)
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Tabel
 
7
 
Karakteristik
 
petani
 
responden
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
 
 
 
Menggunakan
 
Benih
 
Bersertifikasi
 
) (
Peubah
) (
Jumlah
 
Responden
) (
Persentase
 
(%)
) (
1.
 
Umur
 
(tahun)
<42
42–52
>52
Jumlah
) (
21
32
31
84
) (
25
38,09
36,91
100
) (
2.  
 
Pengalaman
 
bertani
 
(tahun)
<19
19-29
>29
Jumlah
) (
23
35
26
84
) (
27,38
44
22
100
) (
3.
 
Tipe
 
Lahan
 
Irigasi
Non-irigasi
 
Jumlah
) (
63
21
84
) (
75
25
100
) (
berhubungan
 
dengan
 
kemampuan
 
fisik
 
dan
 
kemampuan
 
menentukan
 
pilihan
 
adopsi
 
teknologi
 
dalam
 
melakukan
 
usahatani.
 
Petani
 
yang
 
umurnya
 
lebih
 
muda
 
diduga
 
akan
 
memiliki
 
kemampuan fisik lebih kuat sehingga akan
 
menghasilkan
 
usahatani
 
yang
 
lebih
 
efisien.
Umur
 
petanipada
 
penelitian
 
ini
 
dibagi
 
kedalam
 
3
 
kelompok
 
yaitu
 
umur
 
kurang
 
dari
 
42
 
tahun,
 
antara
 
42
 
sampai
 
52
 
tahun,
 
lebih
 
dari
 
52
 
tahun.
 
Petaniresponden
 
paling
 
muda
 
berumur
 
27
 
tahun
 
sedangkan
 
paling
 
tua
 
berumur
 
72
 
tahun.
 
Rata-
 
rata
 
umur
 
petani
 
responden
 
yaitu
 
48
 
tahun.
 
Hal
 
ini menjukkan bahwa rata-rata usia petani
 
responden
 
masih
 
produktif.
Pengalaman
 
petani
 
responden
 
pada
 
penelitian
 
ini
 
dibagi kedalam
 
tiga
 
kelompok
 
yaitu
 
kelompok
 
petani
 
yang
 
pengalamannya
 
kurang
 
dari 
19
 
tahun,
 kelompok 
petani 
yang
 
pengalamannya
 
diantara
 
19
 
sampai
 
29
 
tahun
 
dan
 
pengalaman
 
petani diatas 29
 
tahun.
 
Pembagian
 
kelompok
 
dilakukan
 
untuk
 
memudahkan
 
pengukuran
 
pengalaman
 
petani.
 
Penentuan
 
kelompok
 
berdasarkan
 
nilai
 
tengah
 
dari data pengalaman petani. Nilai tengah
 
pengalaman
 
petani
 
responden
 
yaitu
 
24
 
tahun.
) (
Petani
 
responden
) (
paling
) (
rendah
) (
memiliki
 
6
 
tahun,
) (
pengalaman
 
berusahatani
 
selama
) (
sedangan
 
paling
 
lama
 
memiliki
 
pengalaman
 
42
 
tahun. Petani responden rata-rata memiliki
 
pengalaman
 
usahatani
 
padi
 
selama
 
23
 
tahun.
Petani
 
responden
 
sebagian
 
besar
 
berusahatani
 
di lahan sawah irigasi tatapi ada juga yang
 
berusahatani
 
di
 
lahan
 
sawah
 
non
 
irigasi.
 
Sumber
 
pengairan
 
lahan
 
sawah
 
irigasi
 
bersumber
 
dari
 
sungai
 
Cimanuk.
 
Petani
 
yang
 
berusaha
 
tani
 
di
 
lahan
 
sawah
 
yang
 
non
 
irigasi
 
bisanya
 
jauh
 
dari
 
sungai
 
dan
 
kalaupun
 
ada
 
sungai,
 
permukaan
 
lahan sawahnya berada di atas permukaan
 
sungai sehingga sungai tersebut tidak 
dapat
 
mengairi
 
lahan
 
sawah.
Fungsi
 
Produksi
 
Usahatani
 
Padi
Fungsi
 
produksi
 
pada
 
penelitian
 
ini
 
dianalisis
 
melaluidua
 
tahap,
 
tahap
 
pertamadianalisis
 
dengan
 
pendugaan 
ordinary least square 
(OLS),
 
sedangkan tahap kedua dianalisis dengan
 
menggunakan metode 
maximum likelihood
 
estimated
 
(MLE).
 
Pengujian
 
tahap
 
pertama
 
dilakukan
 
untuk
 
mengetahui
 
kesesuian
 
model
 
dan
 
pelanggaran
 
asumsi
 
klasik
 
fungsi
 
produksi
) (
122
)
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seperti
 
multicolinearity,
 
heteroscedasticity
dan
 
normality
.
Hasil
 
analisis
 
pada
 
tahap
 
pertama
 
menunjukkan
 
bahwa
 
hasil
 
estimasi
 
fungsi
 
produksi
 
meng-
 
gunakan
 
metode
 
OLS
 
dalam
 
kondisi
 
baik
 
dan
 
telah
 
memenuhi
 
asumsi
 
fungsi
 
Cobb-Douglas
.
 
Hasil
 
analisis
 
menunjukkan
 
bahwa
 
tidak
 
terjadi
 
pelanggaranasumsiklasik seperti
multicolinearity,
 
heteroscedasticity
 
dan
 
normality
.
 
Hasil
 
estimasi parameter fungsi produksi dengan
 
metode
 
OLS
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
8.
Pada
 
Tabel
 
8,
 
variabel
 
yang
 
digunakan
 
dalam
 
model
 
memiliki
 
nilai
 
VIF
 
lebih
 
kecil
 
dari
 
10,
 
sehingga
 
tidak
 
terjadi
 
efek
 
multicolinearity
 
dalam
 
model
 
dan
 
tidak
 
terjadi
 
korelasi
 
antar
 
variabel
 
independent
.
 
Efek
 
multicolinearity
 
dianalisis
 
dengan
 
mengamati
 
nilai
 
variance
 
inflation factor 
(VIF) dari masing-masing
 
variabel
 
dalam
 
model.
Pengujian selanjutnya yaitu menguji efek
 
heteroskedasticity
 
untuk
 
mengetahui
 
ketidak-
 
samaan
 
varian
 
dari
 
residual
 
yang
 
satu
 
dengan
 
yang
 
lainnya.
 
Efek
 
heteroskedasticity
 
diamati
) (
heteroskedasticity
 
tidak
 
terjadi
 
dalam
 
model
 
fungsi
 
produksi
 
karena
 
hasil
 
analisis
 
dengan
 
uji
 
Glejser
 
memiliki
 
nilai
 
probabilitas
 
Chi-square
 
(0,1544)
 
lebih
 
besar
 
dari
 
nilai
 
alfa
 
(

=0,05).
Pengujian
 
berikutnya
 
yaitu
 
uji
 
normalitas
 
untuk
 
mengetahui
 
apakah
 
nilai
 
residual
 
terdistribusi
 
secara
 
normal atau
 
tidak.
 
Hasil
 
analisis
 
menjelaskan
 
bahwa
 
nilai
 
probabilitas
 
Jarque-
 
Bera
 
sebesar 0,735765
 
dan
 
lebih
 
besar
 
dari
 
alfa
 
(

=0,05)
 
sehingga
 
residual
 
dalam
 
fungsi
 
produksi
 
terdistribusi
 
normal.
Nilai
 
R-square
 
darihasil
 
analisis
 
fungsi
 
produksi
 
sebesar
 
0,930387,
 
hal
 
ini
 
menerangkan
 
bahwa
 
sebesar 93,0387 persen variabel 
dependent
 
dijelaskan oleh variabel 
independent 
dan
 
sebesar
 
6,9613
 
dijelaskan
 
oleh
 
variabel
 
lain
 
yang tidak terdapat dalam model. Nilai 
R-
 
square 
berfungsi untuk menjelaskan nilai
 
kontribusi
 
yang
 
diberikan
 
variabel
 
independent
 
secara
 
simultan
 
terhadap
 
variabel
 
dependent,
 
sehingga
 
secara
 
simultan
 
variabel
 
independent
 
memberikan
 
pengaruh
 
kepada
 
variabel
 
dependen
 
sedangkan
 
secara
 
parsial
 
variabel
 
yang
 
berpengaruh
 
nyata
 
terhadapap
 
variabel
) (
dengan
) (
menggunakan
 
uji
 
Glejser
.
 
Efek
) (
Tabel 8 
Hasil estimasi farameter fungsi produksi pada usahatani padi
 
dengan
 
pendekatan
 
OLS
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Variabel
) (
Koefisien
) (
Prob
) (
VIF
) (
Konstanta
 
Lahan
 
Benih
 
Pupuk N
 
Pupuk P
 
Pupuk K
 
Pestisida
Tenaga
 
kerja
 
dalam
 
keluarga
Tenaga
 
kerja
 
luar
 
keluarga
) (
6,8744
0,6633
0,2190
0,0625
0,0125
0,0971
0,0075
0,0404
) (
0,000
0,000
0,037
0,363
0,797
0,047
0,916
0,195
) (
8,704
4.149
2,874
2,742
2,313
2,217
1,272
) (
0,1310
) (
0,280
) (
8,267
) (
R-square
 
=
 
0,930387
) (
R-square
 
(adj)
 
=
 
0,922962
) (
Prob
 
(F-stat)
 
=
 
0,000000
) (
Prob
 
Chi-Square
 
=
 
0,1544
) (
Prob
 
Jarque-Bera
 
=
 
0,735765
) (
123
)
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dependent
 
yaitu,
 
luas
 
lahan
 
jumlah
 
benih
 
yang
 
digunakan
 
petani
 
dan
 
jumlah
 
unsur
 
hara
 
kalium
(K)
 
yang
 
digunakan
 
oleh
 
petani.
Pengaruh
 
antara
 
variabel
 
dependent
 
dengan
 
variabel 
independent 
dijelaskan oleh nilai
 
probabilitas
 
F-hitung.
 
Variabel
independent
 
dapat
 
berpengaruh
 
secara
 
simultan
 
terhadap
 
variabel
 
dependent
 
apabila
 
nilai
 
probabiltas
 
F-hitung
 
lebih
 
kecil
 
dari
 
alfa
 
(

=0,05).
 
Hasilanalisis
 
dari
 
fungsi
 
produksi
 
menunjukkan
 
bahwa
 
variabel
 
independent 
secara simultan berpengaruh
 
terhadap
 
variabel
 
dependent
,
 
karena
 
memiliki
 
nilai
 
probabilitas
 
F-hitung
 
(0,000000)
 
lebih
 
kecil
 
dari
 
nilai
 
alfa
 
(

=0,05).
Pengujian berikutnya, yaitu 
menguji fungsi
 
produksidenganmenggunakan metode
maximum
 
likelihood
 
estimation
 
(MLE)
 
untuk
 
mengukur
 
fungsi
 
produksi
 
stochastic
 
frontier
.
 
Pendugaan
 
fungsi
 
produksi
 
dengan
 
metode
 
MLE
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
9.
 
Dari
 
hasil
 
analisis
 
yang
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
9,
 
Nilai
 
sigma
 
square
 
mendekati
 
nilai
 
0,
 
maka
 
model
 
yang
 
digunakan
 
terdistribusi
 
normal. Nilai 
sigma square 
menunjukkan
 
sebaran
 
normal
 
dari
 
model
 
yang
 
digunakan
 
dimana
 
apabila
 
mendekatiangka
 
0
 
maka
 
model
 
yang
 
digunakan
 
terdistribusi
 
secara
 
normal
Hasil analisis
 
fungsi produksi 
Stochastic
 
frontier
 
dengan
 
pendekatan
 
metode
 
MLE
) (
menghasilkan 
beberapa 
variabel 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
terhadap
 
peningkatan
 
produksi
 
padi
 
diantaranya
 
adalah
 
luas
 
lahan,
 
benih,
 
nitrogen,
 
phospat,
 
kalium
 
dan
 
pestisida.
 
Luas
 
lahan,
 
benih,
 
phospat
 
dan
 
kalium
 
berpengaruh signifikan pada 

=1
 
persen
 
sedangkan
 
nitrogen
 
dan
 
pestisida
 
berpengaruh
 
signifikan
 
pada
 

 
=
 
5 persen.
 
Variabel
 
lahan
 
memiliki
 
nilai
 
koefisien
 
sebesar
 
0.08.
 
Hal
 
ini
 
bermakna bahwa jika luas lahan ditambah
 
sebesar
 
1
 
persen
 
maka
 
dapat
 
meningkatkan
 
produksi padi sebesar 0.08 persen, 
ceteris
 
paribus. Ceteris paribus 
merupakan suatu
 
asumsi yang bermakna faktor-faktor lain
 
dianggap tetap. Hasil penelitian ini sejalan
 
dengan
 
penelitian
 
yang
 
telah
 
dilakukan
 
oleh
 
Ulpah 
et al
. (2018), Sulistyaningsih dan
 
Waluyati (2019), Cendrawasih (2019) dan
 
Mahmuddin
 
(2016)
 
yang
 
menyatakan
 
bahwa
 
variabel
 
lahan
 
merupakan
 
faktor
 
produksi
 
padi
 
yang
 
berpengaruhsignifikan
 
terhadap
 
produksi.
Efisiensi
 
Teknis
 
Usahatani
 
Padi
Usahatani padi yang menggunakan benih
 
bersertifikat
 
di
 
lokasi
 
penelitian
 
rata-rata
 
sudah
 
efisien
 
secara
 
teknis
 
karena
 
memiliki
 
nilai
 
rata-
 
rata efisiensi teknis sebesar 0,93, dengan
 
kisaran
 
nilai
 
efisiensi
 
teknis
 
sebesar
 
0,70
 
sampai
 
0,99.
 
Hal
 
ini
 
mengacu
 
pada
 
pernyataan
 
Coelli
) (
Tabel
 
9
 
Pendugaan
 
fungsi
 
produksi
 
usahatani
 
padi
 
dengan
 
metode
 
MLE
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Variabel
) (
Koefisien
) (
t-ratio
) (
Beta
 
0
 
Lahan 
(X
1
)
 
Benih
 
(X
2
)
Pupuk N (X
3
)
 
Pupuk P (X
4
)
 
Pupuk K (X
5
)
 
Pestisida 
(X
6
)
 
TKDK (X
7
)
 
TKLK
 
(X
8
)
) (
5,2552
0,0834
0,4957
0,0248
0,7964
0,6174
0,2267
0,0014
0,0729
) (
14,1173
6,8941***
5,3703***
2,0770**
8,5656***
4,2469***
2,8659***
0,9934
0,1520
) (
Sigma
 
square
) (
0.07844
) (
***signifikan
 
pada
 
a=1
 
%,
 
**signifikan
 
pada
 
a=5
 
%
) (
124
)

 (
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Teknis
 
Usahatani
 
Padi
 
Menggunakan
 
Benih
 
Bersertifikat
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
|
 
Dadan
 
Permana,
 
dkk.
) (
et
 
al.
 
(1998)
 
bahwa
 
usahatani
 
efisien
 
secara
 
teknis
 
apabila
 
memilikinilai
 
efisiensi
 
teknis
 
lebih
 
besar
 
dari
 
0,70.
Berdasarkan
 
hasil
 
analisis
 
nilai
 
rata-rata
 
tingkat
 
efisiensi teknis usahatani padi yang meng-
 
gunakan
 
benih
 
bersertifikat
 
masih
 
belum
 
merata
 
dan
 
tergolong
 
masih
 
rendah
 
walaupun
 
sudah
 
efisien
 
karena
 
masih
 
dibawah
 
frontier
 
(TE

1).
 
Hal
 
inimencerminkan
 
bahwa
 
penggunaan
 
input
 
produksi
 
dalam
 
usahatani
 
padi
 
yang
 
dilakukan
 
petani responden belum optimal. Menurut
 
Chandio 
et al. 
(2017) nilai efisiensi teknis
 
menjelaskan persentase dari nilai tingkat
 
efisiensi
 
usahatani.
 
Nilai
 
tingkat
 
efisiensi
 
teknis
 
usahatani
 
padi
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
masih
 
memiliki
 
peluang
 
untuk
 
ditingkatkan
 
dengan
 
mengoptimalkan penggunaan
 
input-input
 
produksi
 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
terhadap
 
peningkatan produksi dan mengatasi efek
 
inefisiensi.
 
Selain
 
itu,
 
efisiensi
 
teknis
 
dapat
 
ditingkatakan dengan adanya inovasi dan
 
peningkatan
 
manajemen
 
usahatani
 
(Yoko
 
et
 
al,
 
2014).
 
Menurut
 
Pedroso
 
et
 
al.
 
(2018)
 
upaya
 
untuk
 
meningkatkan
 
efisiensi
 
dalam
 
produksi
 
padi
 
dapat
 
dilakukan
 
dengan
 
meningkatkan
 
pemanfaatan
 
faktor-faktor
 
yang
 
memengaruhi
 
produksi
 
dan
 
mengatasi
 
efek
 
inefisiensi.
Faktor- 
Faktor
 
Yang
 
Memengaruhi
 
Inefisiensi
 
Teknis
Faktor-faktor
 
yang
 
diduga
 
dapat
 
memengaruhi
 
inefisiensi
 
teknis
 
pada
 
penelitian
 
ini
 
diantaranya
 
umur,
 
pengalaman,
 
dan
 
dummy
 
tipe
 
lahan.
 
Hasil
) (
pendugaan
 
faktor-faktor
 
yang
 
memengaruhi
 
inefisiensi
 
teknis
 
terdapat
 
pada
 
Tabel
 
10
.
Variabel-variabel
 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
dapat meningkatkan nilai efisiensi teknis
 
diantaranya adalah umur dan pengalaman
 
bertani.
 
Umur
 
petani
 
berpengaruh
 
signifikan
 
terhadap
 
inefisiensi
 
teknis
 
pada
 

=5
 
persen
 
dengan
 
nilai
 
koefisien
 
negatif
 
0.0037.
 
Hal
 
ini
 
bermakna
 
bahwa
 
umur
 
petani
 
dapat
 
menurunkan efek inefisiensi teknis sebesar
 
0.0037
 
persen,
 
sehingga
 
semakin
 
bertambah
 
usia
 
petani
 
maka
 
usahatani
 
padi
 
akan
 
semakin
 
efisiensi
 
secara
 
teknis.
Variabel
 
berikutnya
 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
terhadap
 
efek
 
inefisiensi
 
teknis
 
yaitu
 
pengalaman
 
petani.
 
Pengalaman
 
bertanimiliki
 
nilai
 
koefisien
 
bertanda
 
negatif
 
dan
 
berpengaruh
 
signifikan
 
pada 

 
=
 
10
 
persen,
 
sehingga 
dapat
 
menurunkan
 
efek
 
inefisiensi
 
teknis.
 
Berdasarkan hal ini petani yang memiliki
 
pengalaman
 
lebih
 
lama
 
dapat
 
meningkatkan
 
efisiensi
 
teknis
 
usahatani
 
padi
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu.
) (
KESIMPULAN
 
DAN
 
SARAN
Kesimpulan
Usahatani padi yang menggunakan benih
 
bersertifikat
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
 
sudah
 
efisien
 
secara
 
teknis
 
dengan
 
nilai
 
efisiensi
 
teknis
 
rata-rata sebesar 93 persen. Faktor-faktor
 
produksi
 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
terhadap
 
efisiensi
 
teknis
 
yaitu
 
lahan,
 
benih,
 
unsur
 
nitrogen,
) (
Tabel
 
10
 
Hasil
 
pendugaan
 
faktor-faktor yang
 
memengaruhi
 
inefisiensi
 
teknis
 
usahatani
 
padi
 
di
 
Kabupaten
 
Indramayu
) (
Variable
) (
koefisien
) (
t-ratio
) (
Konstanta
 
Umur
 
(Z
1
)
Pengalaman (Z
2
)
 
Dummy
 
Tipe
 
Lahan
 
(Z
3
)
) (
0,6027
-0,0037
-0,1169
-0,9937
) (
2,9158
-2,6237**
-1,7651*
-0,4266
) (
**signifikan
 
pada
 

=5%,
 
*signifikan
 
pada
 

=10
 
%
) (
125
)

 (
AGRIC
 
Vol.
 
33,
 
No.
 
2,
 
Desember
 
2021:
 
115-128
) (

BPS JABAR

 Badan Pusat Statistik Jawa
 
Barat.
 
2019.
 
Provinsi
 
Jawa
 
Barat
 
dalam
 
angka
 
2019
.
 
Bandung
 
(ID):
 
BPS
 
Provinsi
 
Jawa
 
Barat.
Chandio
 
AA,
 
Jiang
 
Y,
 
Gessese
 
AT,
 
dan
 
Dunya
R. 2017. 
The nexus of agricultural
 
credit,
 
farm
 
size
 
and
 
technical
 
efficiency
 
in
 
Sindh,
 
Pakistan:
 
a
 
stochastic
 
production frontier approach
. 
Journal
 
Saudi
 
SocietyAgricultural
 
Sciences.1-7.
Coelli
 
T,
 
Rao
 
DSP,
 
dan
 
Battese
 
GE.1998.
 
An
 
introduction
 
to
 
efficiency
 
and
 
productivity
 
analysis
.
 
Springer
 
Science
 
Bussines
 
Media
 
New
 
York.
Debertin
 
LD.
 
2012.
 
Agricultural
 
Productions
 
Economics
.
 
Kentuky
 
(US):
 
Macmillan.
 
Ed
 
ke-2.
Farrell
 
MJ.
 
1957.
 
The
 
measurement
 
of
 
productive efficiency
. Journal Royal
 
Statistical Society. Series A. 120(3):
 
253-290.
Hasriati.2018. 
Analisis efisiensi teknis dan
 
pendapatan
 
usahatani
 
padi
 
sawah
 
terkena dampak pertambangan nikel
 
di
 
Kabupaten
 
Konawe
 
Selatan
 

tesis

.
 
Bogor
 
(ID):
 
Institut
 
Pertanian
 
Bogor.
Mahmuddin
 
N.
 
2016.
 
Analisis
 
efisiensi
 
ekonomi usahatani padi organik dan
 
konvensional
 

tesis.
 
Bogor
 
(ID):
 
Institut
 
Pertanian
 
Bogor.
Pedroso
 
R,
 
Tran
 
DH,
 
Viet
 
TQ,
 
Le
 
AV,
 
Dang
 
KT,
 
dan
 
Le,
 
KP.
 
2018.
 
T
echnical
 
efficiency
 
of
 
rice
 
production
 
of
 
the
 
Vu
 
Gia
 
Thu
 
Bon
 
river
 
basin
 
Central
) (
unsur
 
phospat,
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dan
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Lahan,
 
benih,
 
unsur
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phospat
 
dan
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 = 1 persen,
 
sedangkan
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pada
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Umur dan pengalaman petani merupakan
 
variabel
 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
dapat
 
menurunkan efek inefisiensi teknis, masing-
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pada
 

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5
 
persen
 
dan
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=
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dan
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Kabupaten
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Indramayu
 
masih
 
dapat
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melalui
 
peningkatan efisiensi teknis, yaitu dengan
 
mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor
 
produksi
 
yang
 
berpengaruh
 
signifikan
 
terhadap
 
peningkatan
 
efisiensi
 
teknis
 
serta
 
dilakukan
 
oleh
 
petani yang usianya masih produktif dan
 
memiliki
 
pengalaman
 
berusahatani
 
yang
 
lebih
 
lama.
 
Oleh
 
sebab
 
itu,
 
perlu
 
diupayakan
 
regenerasi
 
pelaku
 
usahatani
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dibekali
 
pelatihan-pelatihan atau bimbingan teknis
 
usahatani
 
padisehingga
 
menambah
 
pengalaman
 
dalam
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